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Penelitian ini menganalisis sentimen publik terhadap gugatan hasil Pemilu 
2024 di Mahkamah Konstitusi melalui aplikasi X (Twitter) menggunakan 
metode Naïve Bayes dan TextBlob. Dataset dikumpulkan melalui crawling 
dan preprocessing untuk menghapus data duplikat, membersihkan, dan 
menormalisasi tweet. Pelabelan dilakukan menggunakan TextBlob, 
kemudian klasifikasi sentimen diterapkan dengan algoritma Naïve Bayes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 898 tweet yang dianalisis, 
pelabelan TextBlob mengidentifikasi 340 tweet positif, 427 tweet netral, dan 
131 tweet negatif. Sementara itu, klasifikasi Naïve Bayes menghasilkan 515 
tweet positif, 281 tweet netral, dan 102 tweet negatif, dengan akurasi yang 
tinggi yaitu 95,29%. Visualisasi data melalui word cloud dan bar chart 
membantu memetakan distribusi sentimen secara jelas. Temuan ini 
memberikan wawasan berharga mengenai opini publik terhadap gugatan 
hasil pemilu dengan mayoritas sentimen bersifat positif dan netral. 
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This study analyzes public sentiment towards the 2024 Election Results 
Dispute at the Constitutional Court through the X (Twitter) application using 
the Naïve Bayes and TextBlob methods. The dataset was collected through 
crawling and preprocessing to remove duplicate data, clean, and normalize 
the tweets. Labeling was done using TextBlob followed by sentiment 
classification using the Naïve Bayes algorithm. The results show that out of 
898 tweets analyzed, the TextBlob labeling identified 340 positive tweets, 427 
neutral tweets, and 131 negative tweets. Meanwhile, the Naïve Bayes 
classification resulted in 515 positive tweets, 281 neutral tweets, and 102 
negative tweets, demonstrating high accuracy with 95.29%. Data visualization 
through word clouds and bar charts helped map the sentiment distribution 
clearly. These findings provide valuable insights into public opinion on the 
election results dispute, with the majority of sentiments being positive and 
neutral.  
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A. Pendahuluan 
   Dunia telah memasuki abad ke-20 yang ditunjukkan dengan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat. Teknologi seperti ponsel, komputer, dan internet 
telah muncul membentuk Cyberspace adalah ruang virtual luas dalam dunia nyata 
yang dimanfaatkan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain di 
seluruh dunia[1]. Perkembangan teknologi internet juga mencakup teknologi 
informasi yang tercermin dalam fenomena layanan microblogging yang 
menghasilkan jutaan pesan setiap hari di situs-situs web populer seperti 
X/Twitter, Instagram, dan Facebook [2]. 

Aplikasi Twitter atau yang saat ini dikenal dengan nama X merupakan media 
sosial yang populer di Indonesia. Berdasarkan laporan We Are Social, pada 
Oktober 2023 terdapat sekitar 27,5 juta pengguna Aplikasi X/Twitter di Indonesia. 
Angka ini menempatkan Indonesia pada posisi keempat di dunia[3]. Melalui 
Aplikasi X, masyarakat dengan mudah dapat menyebarkan dan mengakses 
informasi secara bebas di internet. Selain itu, kebebasan beropini juga dapat 
dilakukan  tanpa batas [4]. Di tahun ini salah satu topik yang sering 
diperbincangkan oleh warga X, yakni hasil pemilu 2024 yang digugat di Mahkamah 
Konstitusi.  

Indonesia merupakan negara demokrasi yang mengadaptasi sistem pemilu. 
Pemilu nasional pertama di Indonesia diadakan pada tahun 1955 untuk memilih 
anggota DPR pada 29 September 1955 dan anggota Konstituante pada 25 
Desember 1955.[5]. Kemudian, sampai saat ini Indonesia masih menggunakan 
pemilu sebagai sarana untuk memilih pemimpin-pemimpin di Indonesia, 
khususnya presiden dan wakil presiden. Seperti yang telah tertulis menurut 
Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, pemilu 
merupakan sarana kedaulatan rakyat untuk memilih presiden dan wakil presiden, 
anggota DPR, anggota DPD, serta anggota DPRD. Pemilu ini dilaksanakan secara 
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.[6]. Hal ini mengindikasikan 
bahwa demokrasi di Indonesia melibatkan partisipasi aktif masyarakat secara 
langsung dalam proses politik, khususnya dalam pemilihan pemimpin-pemimpin 
negara. Pelaksanaan pemilu yang berlangsung setiap 5 tahun membuat 
masyarakat ingin memastikan bahwa suara dan aspirasi dapat diwakili dengan 
baik oleh para pemimpin yang mereka pilih. Fakta buruk mengenai pelaksanaan 
pemilu di Indonesia adalah isu kecurangan dalam pemilu Indonesia semakin 
mencuat menuju hari pemungutan suara yang di lakukan pada 14 Februari 2024. 
Sejak peluncurannya pada 7 Januari 2024, situs kecuranganpemilu.com telah 
menerima 49 aduan publik. Sampai dengan 10 Februari 2024, telah ditemukan dan 
diverifikasi secara mandiri sedikitnya 53 masalah dan dugaan kecurangan pemilu. 
Hal ini menunjukkan kekhawatiran yang meningkat terhadap integritas dan 
kepercayaan dalam proses demokrasi. Potensi kecurangan menjadi perhatian 
serius seperti praktik politik uang, manipulasi oleh penyelenggara pemilu, 
kampanye terselubung, dan intimidasi pemilih melalui distribusi bantuan sosial. 
Bentuk-bentuk kecurangan tersebut menyebabkan adanya dugaan tindak pidana 
pemilu sehingga menjadi topik perbincangan hangat di X.  Bahkan, keputusan hasil 
pemilu yang diumumkan oleh KPU dipertanyakan dan digugat di Mahkamah 
Konstitusi untuk pemeriksaan lebih lanjut [6]. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut pentingnya analisis sentimen dilakukan 
untuk memahami reaksi dan pandangan masyarakat. Penelitian ini menganalisis 
pendapat, sentimen, dan evaluasi, sikap, dan emosi seseorang yang diekspresikan 
dalam bahasa tertulis [7]. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan 
dari data teks yang melimpah dari komentar dan cuitan di media sosial, khususnya 
di Aplikasi X. Dalam konteks ini, analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan 
studi kasus untuk menilai opini masyarakat tentang berita gugatan pemilu 2024 di 
Mahkamah Konstitusi yang sedang ramai diperbincangkan. Analisis tersebut 
melibatkan pengelompokan komentar ke dalam tiga kategori utama: positif, netral, 
dan negatif [8]. Dengan klasifikasi tersebut para peneliti dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana masyarakat bereaksi terhadap isu 
tersebut, serta mengidentifikasi tren dan pola sentimen yang dominan. Terdapat 
beberapa metode Algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan analisis 
sentimen, seperti Support Vector Machine (SVM), K-NN, Decision Tree, dan 
lainnya. Namun, dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah algoritma 
Naïve Bayes dengan metode pelabelan yaitu TextBlob[9]. 

Terdapat dua penelitian yang telah dilakukan untuk mendukung pemahaman 
yang lebih mendalam tentang dinamika opini masyarakat terkait isu-isu media 
sosial, khususnya pada aplikasi X/Twitter. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh 
Dian Isnaeni Nurul Afra pada tulisan karya akhir Fakultas Ilmu Komputer, Program 
Studi Magister Teknologi Informasi, Universitas Indonesia yang berjudul “Analisis 
Sentimen dan Pemodelan Topik Dengan Data Media Sosial Twitter: Studi kasus 
Komisi Pemberantasan Korupsi”[10]. Penelitian tersebut menggunakan data dari 
media sosial X/Twitter yang mencakup pengguna Indonesia, terutama kelompok 
usia 25-34 tahun. Tujuannya adalah untuk mengembangkan model klasifikasi 
sentimen dan pemodelan topik untuk mengidentifikasi cuitan tentang LHKPN 
pejabat. Hasil pemodelan dengan Latent Dirichlet Allocation menghasilkan 10 topik 
pada kategori sentimen 'positif' dan 'negatif', dengan cuitan 'negatif' didominasi 
oleh kekecewaan dan kemarahan masyarakat terhadap peningkatan harta 
kekayaan pejabat selama pandemi Covid-19, sedangkan cuitan 'positif' mencakup 
berbagai pembahasan tentang aturan pembuktian terbalik hingga permintaan 
untuk transparansi laporan kekayaan [10] . 

Kedua, penelitian oleh Sisferi Hikmawan, Amsal Pardamean, dan Siti Nur 
Khasanah dalam jurnal berjudul “Sentimen Analisis Publik terhadap Joko Widodo 
terhadap Wabah Covid-19 Menggunakan Metode Machine Learning” mengkaji 
evaluasi pendapat publik melalui sentimen positif, negatif, dan netral di media 
X/Twitter terkait tindakan pencegahan Covid-19 oleh pemerintah Indonesia. Hasil 
penelitian ini mencakup upaya yang dapat menjadi acuan bagi  

indikator keberhasilan pemerintah. Representasi dilakukan melalui text 
mining dengan metode Support Vector Machine (SVM), Naive Bayes, dan k-NN 
untuk mengklasifikasikan label sentimen dari dataset [11].  

Meiskiipun dua peineili iti ian teirseibut meinggunakan meitodei yang beirbeida, teitapi i 
keiduanya meimbeiri ikan wawasan yang pe inti ing teirkaiit peinggunaan machiinei 
leiarniing teirhadap klasi ifi ikasi i seinti imein publi ik. Di i si isii lai in dalam peineili iti ian saya 
yang beirujudul “Anali isi is Seinti imein Peingguna Apli ikasii X Iindoneisi ia Teirhadap 
Gugatan Peimi ilu 2024 Di i Mahkamah Konstiitusi i Deingan Meitodei Naïvei Bayeis”, 
keiputusan untuk meinggunakan hanya satu me itodei (Algori itma Nai ivei Bayeis) 
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di idasarkan pada be ibeirapa peirti imbangan, te irmasuk fokus yang le ibi ih teirarah pada 
eivaluasi i speisi ifiik dari i meitodei teirseibut dan me impeirkuat konsiisteinsi i dalam anali isiis. 
Hal i ini i juga meimpeirmudah i inteirpreitasi i hasi il peineili iti ian dan pe inyaji ian, 
meimungkiinkan peinjeilasan yang leibi ih teirpeiri inci i teintang reileivansi i hasi il deingan 
tujuan peineili iti ian. 
 
B. Metode Penelitian 

Meitodei peineili iti ian i ini i beirfokus pada tahap i impleimeintasi i peingambiilan 
dataseit dari i apli ikasi i X meilalui i data crawliing. Seiteilah data teirkumpul, di ilakukan 
proseis peinghapusan data ganda dan preiproceissiing untuk meimbeirsi ihkan dan 
meinormali isasii data tweieit yang di ilanjutkan deingan peilabeilan meinggunakan 
TeixtBlob. Data teirseibut keimudi ian di iklasi ifi ikasiikan me inggunakan algoriitma Naiivei 
Bayeis untuk meineintukan se inti imein  seiti iap bagi ian data apakah posi iti if, neitral, atau 
neigati if [12]. Adapun tahapan pe ini ili iti ian seipeirti i di i gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian 

 

1. Crawling (Pengumpulan) Data 

Crawliing data di i Apli ikasii X/Twi itteir adalah prose is peinti ing dalam 
peingumpulan i informasii kareina data di iambiil atau di iunduh dari i seirveir X meilalui i 
bantuan Appli icati ion Programmiing Iinteigrati ion (APIi) X, bai ik dalam be intuk data 
peingguna maupun data twe ieit[13]. Data yang di iunduh teirdi iri i dari i kumpulan 
komeintar peingguna X (tweieit) dan keimudi ian di isiimpan dalam fi ilei beireiksteinsi i .csv 
untuk di iproseis pada tahap normali isasi i (preiproceissiing) [12]. Dalam pe ineili iti ian i inii, 
proseis peingunduhan data di ilakukan me ilalui i Googlei Colab meinggunakan bahasa 
peimrograman Python de ingan Liibrary (X/Twi itteir) untuk me ilakukan crawliing 
teirhadap kumpulan opi ini i yang teirkai it deingan kata kunci i "Gugatan Peimi ilu 2024 di i 
MK" pada apli ikasi i X [12]. Peinggunaan Googlei Colab dan Python me impeirmudah 
peilaksanaan prose is i inii seirta meimungkiinkan analiisiis yang leibi ih eifeikti if dan eifi isi iein. 
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2. Remove data Duplicates 

Seiteilah meindapatkan hasi il crawli ing, tahap pe inti ing seilanjutnya adalah 
meinanganii dupli ikasii dalam dataseit. Proseis iinii meili ibatkan peinyari ingan tweieit yang 
mungkiin muncul beirulang kali i dalam kumpulan data yang di iunduh seihi ingga dapat 
di ipasti ikan bahwa data te irseibut di isi impan dalam datase it untuk me inghiindari i 
dupli ikasi i yang tiidak peirlu dan meimasti ikan iinteigriitas data yang le ibi ih bai ik untuk 
anali isiis leibi ih lanjut [14]. Beiri ikut meirupakan gambar 2 yang me inunjukan modeil 
data dupli ikat yang peirlu di ihi ilangkan. 
  

 
 
 

Peinanganan dupli ikat juga dapat me imbantu dalam me imi ini imalkan bi ias yang 
mungkiin ti imbul dari i dupli ikat i informasii dan meini ingkatkan kualiitas anali isi is data 
seinti imein. Seilai in iitu, meingi ideinti ifi ikasii dan meinghapus dupli ikat dapat me imbeiri ikan 
gambaran yang le ibi ih akurat se irta meiwakiili i opi ini i dan tre in dalam kumpulan data 
seinti imein. 

 Langkah iinii juga meimungkiinkan peinggunaan sumbeir daya yang le ibi ih eifi isiiein 
dan meingurangii beiban komputasi i yang ti idak di ipeirlukan saat me ilakukan anali isiis 
data ti ingkat lanjut. Ole ih kareina i itu, peinanganan dupli ikat meirupakan langkah 
peinti ing dalam me impeirsi iapkan kumpulan data untuk anali isi is seinti imein yang leibi ih 
dalam dan akurat. 

3. Preprocessing 

Teixt preiproceissiing meirupakan tahap me ingubah beintuk data yang be ilum 
teirstruktur beirupa teirm iindeix yang meiwakiili i dataseit dokumein[15]. Preiproceissiing 
akan me ingeiliimi inasii seijumlah peirmasalahan se ipeirti i miissiing valuei, data reidundant, 
outliieirs, dan format data yang ti idak seisuai i deingan si isteim yang beirpoteinsi i dapat 
meingurangii peirforma proseis data mi iniing. Seiteilah di ilakukan preiproceissiing 
di iharapkan data te ilah di ireipreiseintasi ikan dalam kondiisi i yang i ideial untuk di iproseis 
[12]. Preiproceissiing meimi ili iki i beibeirapa tahapan antara lai in[12][14][7]: 

 
a) Cleianiing meirupakan keigiiatan meinganaliisa kuali itas data de ingan cara 

meimodi ifi ikasii, meingubah, atau me inghapus data-data yang di ianggap tiidak 
peirlu, ti idak leingkap, ti idak akurat, atau format data yang salah dalam basi is data 
guna meinghasiilkan data be irkuali itas ti inggii[16], seipeirti i html, koneiksii, hashtag, 
useirnamei, dan kontein. Seilai in iitu, proseis i inii juga meinghiilangkan tanda-tanda 
non-alfanumeiriik dan tanda aksein lai innya.  

 
b) Fiilteir Tokein by leingth meirupakan prose is meinyari ing dan me imbatasi i 

karakteir dalam kata-kata yang di igunakan dalam pe ineili iti ian seihi ingga 
meimi iniimali isi ir kata-kata yang ti idak reileivan[17].  

Gambar 2. Contoh Data yang Memiliki Duplikat Data 
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c) Casei foldiing meirupakan prose is untuk me ingubah kaliimat atau me injadi i 

huruf keici il (loweircasei)[16]. Seilanjutnya, teirdapat proseis keiti ika niilai i 'falsei' 
dalam kolom teirseibut di iganti i deingan pd.NA untuk me inanganii niilai i yang 
ti idak reileivan. Keimudi ian, di ilanjutkan proseis untuk me ingkosongkan bariis 
deingan niilai i kosong darii dataseit meinggunakan meithod dropna i seihi ingga 
meimasti ikan data yang di igunakan untuk anali isi is beirsiih dan leingkap. 

 
d) Normaliizei meirupakan tahap yang di igunakan untuk meinormali isasii kata-

kata khusus me ili ibatkan peinggantiian siingkatan, be intuk ti idak baku, dan 
kata-kata khusus dalam te iks deingan beintuk yang le ibiih umum atau formal. 
Hal i ini i meimbuat teiks leibi ih konsiistein dan leibi ih mudah di ipahami i untuk 
algori itma peimroseisan bahasa alami i. Mi isalnya peirubahan siingkatan se ipeirti i 
"u" meinjadi i "anda" dan "gmna" me injadi i "bagaiimana". Normali isasi i i inii 
meimpeirsi iapkan data teiks agar le ibi ih mudah di iolah pada tahap se ilanjutnya 
dalam anali isi is. 

 
e) Tokeiniiziing adalah tahap pe imotongan striing beirdasarkan kata yang 

meimbeintuk se ibuah dokumein. Proseis i inii meingurai i teiks meinjadi i kata-kata 
deingan meimpeirhati ikan tanda baca dan spasi i.[15] 

 
f) Fiilteiriing (stopword reimoval) adalah tahap me ingambi il kata-kata peintiing 

dari i hasi il tokeiniiziing dan peinghi ilangan kata-kata yang di ianggap ti idak 
meimi ili ikii makna[15] 

 
g) Steimmiing meirupakan prose is peimeitaan dan pe ingurai ian beintuk dari i suatu 

kata meinjadi i beintuk dasarnya. Pada prose is steimmiing di igunakan liibrary 
yang teirdapat pada python yai itu sastrawii[18]. 

 

4. Translate dataset 

Anali isi is seinti imein meinggunakan klasiifi ikasii Nai ivei Bayeis dan TeixtBlob seiri ing 
kali i meimeirlukan teirjeimahan kei dalam bahasa Iinggriis kareina beibeirapa alasan 
peinti ing. Peirtama, banyak mode il dan alat anali isi is seinti imein teirmasuk TeixtBlob 
yang teirutama di ilati ih pada teiks beirbahasa Iinggriis seihi ingga leibiih akurat dan andal 
ji ika diigunakan deingan data be irbahasa Iinggriis. Keidua, sumbeir daya anali isiis 
seinti imein mungkiin kurang be irkeimbang dalam bahasa lai in seihi ingga meimbuat 
modeil bahasa Iinggriis leibi ih kuat. Keitiiga, seiti iap bahasa me impunyai i karakteiri isti ik 
uniik dalam hal si intaksiis dan morfologi i, yang dapat me imbuat anali isi is meinjadi i leibi ih 
kompleiks, dan peineirjeimahan kei dalam bahasa Iinggriis dapat me ingurangii 
kompleiksiitas teirseibut. Teirakhi ir, peineirjeimahan data dapat me imbantu dalam 
standari isas proseis anali isi is, khususnya untuk kumpulan data multi ibahasa dan 
meimasti ikan bahwa se imua teiks di ianali isi is deingan peindeikatan yang konsi istein. Oleih 
kareina i itu, hal peirtama yang pe irlu di ilakukan adalah prose is peineirjeimahan. Pada 
peineili iti ian i inii teirdapat data tweieit dalam bahasa I indoneisi ia dan kata bantu bahasa 
Iinggriis seihiingga di igunakan modul Te ixtBlob untuk pe ingolahannya. Me iski ipun 
teirjeimahan otomati is dapat me ingubah nuansa dan konte iks seintiimein asli i, 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i4.4087


 The Indonesian Journal of Computer Science 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i4.4087  6718   

peinggunaan te irjeimahan masi ih meirupakan solusii prakti is yang meimanfaatkan  alat 
dan modeil yang ada[19].  

 

5. Labeling Menggunakan TextBlob  

Teixtblob adalah salah satu li ibrary yang diiseidi iakan oleih Python untuk 
peimroseisan di i bi idang Natural Languagei Proceissiing yang dapat me imbeiri ikan tag 
kata, eikstraksii kata, pe ineirjeimahan kata dan seintiimeint analysi is. Dalam peineili iti ian 
i inii di igunakan TeixtBlob untuk proseis labeiliing awal dalam me ilakukan anali isiis 
seinti imein beirdasarkan opiinii publi ik di i X/Twiitteir. Data twe ieit yang di iambiil 
di iteirjeimahkan dahulu ke i dalam bahasa Iinggriis meinggunakan liibrary 
googleitrans==4.0.0-rc1 dan di iproseis meinggunakan TeixtBlob untuk meinghiitung 
niilai i polari itas. Ni ilai i polari itas di igunakan untuk meineintukan labeil seinti imein posiiti if, 
neitral, atau neigati if[20]. Analisis sentimen dengan TextBlob berfungsi dan bekerja 
untuk memberikan skor sentimen pada setiap kata dalam teks, kemudian 
menghitung skor sentimen keseluruhan dari teks tersebut. TextBlob menggunakan 
model pembelajaran mesin untuk menilai sentimen dari teks yang telah diproses 
sebelumnya[21][22]. 

 

6. Klasifikasi Menggunakan Naïve Bayes 

Meitodei algori itma Naïvei Bayeis meirupakan meitodei seideirhana yang me imi ili ikii 
peirforma yang ceipat dalam me ilati ih data, mudah dalam i impleimeintasi inya, seirta 
meimi ili ikii eifeikti ifi itas yang ti inggii [15]. Algoritma Naïve Bayes merupakan salah satu 
teknik klasifikasi yang menggunakan metode probabilitas dan statistik yang 
dikembangkan oleh ilmuwan Inggris, Thomas Bayes. Metode ini memproyeksikan 
kemungkinan di masa depan berdasarkan pengalaman di masa lalu, yang dikenal 
sebagai Teorema Bayes. Teorema ini kemudian digunakan dengan konsep Naïve, di 
mana diasumsikan bahwa setiap atribut adalah independen satu sama lain. Dalam 
klasifikasi Naïve Bayes, diasumsikan bahwa keberadaan atau ketiadaan fitur 
tertentu dalam sebuah kelas tidak bergantung pada fitur-fitur dari kelas lain.[23]. 
Algori itma Naiivei Bayeis di ipi ili ih kareina meitodei klasi ifi ikasi i deingan formula se ideirhana 
dan mudah di iteirapkan dan cukup ti inggii di ibandi ingkan deingan meitodei lai in[24].  
Dalam penggunaan Naive Bayes untuk menganalisis sentimen, data tweet 
digunakan sebagai bahan penelitian. Data ini diproses menggunakan metode 
Klasifikasi Naive Bayes untuk memisahkan sentimen positif, netral dan 
negatif.[25].  

 

7. Visualisasi 

Pada peineili iti ian i ini i teirdapat dua macam vi isuali isasi i, yai itu vi isuali isasi i 
meinggunakan bar chart dan juga viisuali isasii meinggunakan word cloud. Word Cloud 
di igunakan untuk me ingiideinti ifiikasi i kata-kata yang pali ing seiri ing di igunakan dalam 
tweieit dan me inghasiilkan beintuk kata yang dapat be irgabung de ingan kata-kata lai in 
untuk me inghasiilkan iinformasii yang krusiial[26], seidangkan bar chart diigunakan 
untuk me impreiseintasi ikan hasiil anali isiis seinti imein. Bar chart dapat di igunakan untuk 
meinunjukkan diistri ibusii freikueinsi i kata-kata yang di igunakan dalam twe ieit[27]. 
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8. Iterasi dan Validasi dengan Mengecek Output 

Iiteirasi i dan vali idasi i dalam peineili iti ian anali isiis seinti imein deingan meitodei 
klasi ifiikasi i Naiivei Bayeis dan TeixtBlob beirtujuan utama meinghi indari i oveirfiittiing 
seihi ingga meimasti ikan kiineirja modeil yang akurat dan me inceigah undeirfiittiing. 
Deingan meingujii modeil pada beirbagai i dataseit dapat meimasti ikan ke igunaan modeil 
pada data baru dan me ini ingkatkan ge ineirali isasi inya seihi ingga dapat di ibukti ikan 
bahwa modeil ti idak hanya se isuai i deingan data pe ilati ihan, teitapi i juga dapat 
di iteirapkan seicara luas. 

 

9. Hasil dan Pembahasan 

Peimbahasan di ilakukan se iteilah proseis peingumpulan, prapeimroseisan, labeiliing, 
dan klasi ifi ikasii data seileisai i, tahap eivaluasi i di ilakukan untuk meingeivaluasi i ki ineirja 
modeil anali isi is seinti imein. Eivaluasi i i inii beirtujuan untuk me ingukur seibeirapa bai ik 
modeil Naiivei Bayeis seirta TeixtBlob dalam meingklasiifiikasi ikan seintiimein beirdasarkan 
data tweieit yang di iproseis. Deingan me ilakukan eivaluasi i i inii peineili iti i dapat meinari ik 
keisiimpulan yang le ibi ih teipat teintang kuali itas anali isi is seinti imein yang di ilakukan 
deingan meinggunakan modeil Naiivei Bayeis dan TeixtBlob[9].  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Seiteilah meilakukan se iluruh proseis anali isiis yang di idasarkan pada me itodei 
peineili iti ian deingan me inggunakan Naïvei Bayeis, Teixtblob, dan data twe ieit yang 
beiri isiikan seinti imein publi ik meingeinai i hasiil peimi ilu 2024 yang di igugat di i Mahkamah 
Konstiitusi i dapat di iurai ikan seibagai i beiri ikut. 

 
1. Hasil Crawling data  

 Beirdasarkan hasiil Crawli ing data, di ipeiroleih 1023 data yang be iri isii tweieit 
meingeinaii seintiimein publi ik teirhadap hasi il peimi ilu 2024 yang di igugat pada 
Mahkamah Agung. Data te irseibut beilum meileiwati i proseis peimbeirsi ihan data 
seihi ingga masiih banyak diiteimukan data dupli ikat dan data te irseibut beilum 
meileiwati i proseis normali isasii. Beiri ikut meirupakan hasi il crawli ing data yang dapat 
di ili ihat pada gambar 3.   

 
Gambar 3. Hasil Data yang telah di Crawling di Aplikasi X 

2. Hasil data yang telah Melewati Proses Remove Data Duplicates dan 
Preprocessing 
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Seiteilah data meilalui i proseis peinghapusan dupli ikat dan pre iproceissi ing, hasi il 
yang di ipeiroleih meinunjukkan data yang le ibi ih beirsiih dan juga te irbeibas dari i data 
dupli ikat. Seiteilah peinghapusan dupli ikat, data yang dapat di igunakan be irjumlah 937 
data yang si iap untuk di ianali isi is, seipeirti i gambar 4 di i bawah i ini i.  

 

 
3. Hasil Translate Data  

Data yang sudah me ilalui i proseis peimbeirsi ihan dan normali isasi i akan 
di iteirjeimahkan kei bahasa Iinggri is. Hal i inii di ilakukan se ibab akan me inggunakan 
TeixtBlob. Proseis translate i akan meinggunakan ‘googleitrans==4.0.0-rc1’ yang 
beirfungsii untuk me ineirjeimahkan teiks darii satu bahasa ke i bahasa lai in 
meinggunakan APIi Googlei Translatei. 

 
Gambar 5 Hasil data yang telah di Translate ke dalam Bahasa Inggris 

4. Hasil Labeling Menggunakan TextBlob  

Anali isi is seinti imein iini i di ilakukan deingan meinggunakan fungsii polariity darii 
TeixtBlob untuk meinghiitung polari itas seinti imein darii seiti iap tweieit dalam datase it 
yang teilah di iteirjeimahkan ke i dalam bahasa Iinggriis. Seiti iap seinti imein keimudi ian 
di ikateigoriikan meinjadi i posi itiif, neitral, atau ne igati if beirdasarkan niilai i polari itasnya. 
Seiteilah meineirjeimahkan data kei bahasa Iinggriis, TeixtBlob dapat  

Gambar 4. Potongan data yang telah dibersihkan dari data duplikat dan telah melewati proses 
Preprocessing 
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di iteirapkan untuk me ilakukan labeiliing seinti imein pada datase it tweieit seihi ingga 
meindapat hasi il beirupa labeil seinti imein untuk seiti iap tweieit, yai itu posi iti if, neigati if, 
atau neitral. Pada anali isi is i inii di idapatkan jumlah labe il dari i seiti iap seinti imein seipeirti i 
gambar 6. 

  
Gambar 6 Jumlah Hasil Analisis data TextBlob 

Keimudi ian hasi il deitai il dari i labeili ing meinggunakan TeixtBlob seipeirti i gambar 7 
di i bawah i inii: 

 
 

 
5. Hasil Klasifikasi Menggunakan Naïve Bayes 

Hasi il yang diipeiroleih meinunjukkan diistri ibusii seintiimein dalam datase it tweieit 
yang teilah di iproseis. Naïvei Bayeis meirupakan algori itma peimbeilajaran me isi in 
beirbasi is probabiili isti ik yang diigunakan untuk me ingklasiifi ikasiikan tweieit kei dalam 
kateigorii seinti imein posiiti if, neigati if, atau neitral. Pada saat me ilakukan klasiifi ikasi i 
di igunakan ‘tuplei’ untuk meingubah DataFramei meinjadi i format yang dapat 
di igunakan untuk meilati ih modeil Naïvei Bayeis dan ‘cl.accuracy’ 
(cl=NaiiveiBayeisClassiifiieir) dari i TeixtBlob di igunakan untuk meilakukan klasi ifi ikasii 
seinti imein dan meingeivaluasi i kiineirjanya. Dalam pe ineili iti ian iini i modeil Naïvei Bayeis 
meinunjukkan akurasii yang sangat ti inggii pada datase it yang meinunjukkan poteinsii 
modeil untuk me ingklasiifi ikasiikan teiks deingan bai ik. Adapun jumlah hasi il dari i 
klasi ifiikasi i seiti iap seinti imein meinggunakan Naïvei bayeis pada gambar 8.. 

 
 

 

 
 
 

Gambar 7 Hasil detail dari labeling menggunakan TextBlob 

Gambar 8 Hasil tes akurasi dan  jumlah keseluruhan sentimen model Naïve 
Bayes 
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Dapat di ili ihat bahwa te irdapat peirbeidaan yang cukup jauh de ingan hasi il dari i 
hasi il labeiliing klasi ifi ikasi i meinggunkan TeixtBlob. Pada gambar 9 di i bawah i inii 
meirupakan hasi il deitai il dari i klasi ifi ikasii meinggunakan Naïvei Bayeis. 

 
Gambar 9 Hasil klasifikasi Naïve Bayes 

 
6. Hasil Visualisasi dari Labeling Menggunakan TextBlob dan Klasifikasi 

Menggunakan Naïve Bayes 

Hasi il anali isi is seinti imein teirhadap tweieit dapat di ivi isuali isasi ikan untuk 
meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih jeilas dan i informati if meingeinaii di istri ibusii 
seinti imein. 

1. Visualisasi menggunakan WordCloud  

Deingan meinggunakan li ibrary WordCloud, kodei i inii meinghasi ilkan vi isuali isasii 
yang meinariik darii kata-kata yang pali ing seiriing muncul dalam teiks tweieit. 
WordCloud adalah alat yang be irguna untuk me imahami i teima-teima domi inan dan 
fokus dari i dataseit teiks. 

 

 
Gambar 10. Visualisasi sentimen menggunakan WordCloud 
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2. Visualisasi Menggunakan Bar Chart 

Bar chart i ini i seicara jeilas dan i informati if meimvi isuali isasi ikan di istri ibusii 
seinti imein teirhadap gugatan hasi il peimi ilu 2024 di i Iindoneisi ia. Dalam bar chart iini i 
jumlah tweieit yang teirkai it deingan masi ing-masiing kateigorii seinti imein, yakni i posiiti if, 
neigati if, dan neitral yang di ireipreiseintasi ikan oleih batang-batang chart be iwarna yang 
mudah di ipahami i. Vi isuali isasi i iini i meimbeiri ikan wawasan yang meindalam teintang 
bagai imana opi inii publi ik teirbagi i teirhadap topi ik teirseibut seihi ingga me imungkiinkan 
peimahaman yang le ibi ih bai ik teintang di inami ika dan pandangan yang ada di i 
masyarakat teirkai it deingan gugatan hasi il peimi ilu. Teirdapat dua vi isuali isai i bar chart 
seipeirti i pada gambar 11 dan gambar 12. 

 

 
Gambar 11. Bar Chart hasil labeling 

menggunakan textblob 

 
Gambar 12. Bar chart hasil Klasifikasi 

menggunakan Naïve Bayes 

 
7. Hasil Iterasi dan Validasi dengan Mengecek Output 

Iiteirasi i di igunakan untuk me imeiri iksa seiti iap tuplei dalam `data_e ival` dan 
meilakukan vali idasi i pada klasi ifi ikasi i reiguleir dan klasi ifi ikasii Naiivei Bayeis. Proseis 
i iteirasi i di ilakukan meilalui i loop `for`, meingambiil seiti iap tuplei satu peir satu darii 
dataseit. Seiti iap tuplei di iproseis deingan me imeiri iksa panjangnya te irleibi ih dahulu 
seibeilum meincoba meingakseis iindeiks untuk klasiifi ikasii reiguleir dan klasi ifi ikasii Naiivei 
Bayeis. Ji ika panjang tuple i kurang dari i 4, peisan keisalahan "Tuplei ti idak meimi ili ikii 
cukup eileimein" akan di iceitak seihi ingga me inandakan adanya ke isalahan dalam data. 
Namun, ji ika panjang tuple i meincukupi i, kodei akan meimeiri iksa apakah klasi ifi ikasii 
reiguleir dan klasi ifi ikasii Naiivei Bayeis sama. Ji ika keiduanya beirbeida, i informasi i 
teintang teiks, klasi ifi ikasii reiguleir, dan klasi ifi ikasii Naiivei Bayeis akan di iceitak. Deingan 
deimi ikiian, output dari i i ini i adalah i informasi i teintang teiks, klasi ifi ikasi i reiguleir, dan 
klasi ifiikasi i Naiivei Bayeis untuk seiti iap tuplei yang meimeinuhi i kriiteiri ia vali idasi i yang 
di iteitapkan seisuai i deingan gambar di i bawah i inii. 
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Gambar 13 hasil Iterasi dan validasi  

D.  Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap gugatan 

hasil Pemilu 2024 di Mahkamah Konstitusi menggunakan metode Naïve Bayes. 
Data tweet dikumpulkan dari aplikasi X (sebelumnya Twitter) dan diproses 
melalui beberapa tahap: crawling data, preprocessing, penerjemahan, pelabelan 
dengan TextBlob, klasifikasi dengan Naïve Bayes, dan visualisasi hasil. Dari 1023 
tweet yang dikumpulkan, 937 tweet digunakan setelah penghapusan duplikat dan 
preprocessing. Tweet diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menggunakan 
googletrans dan dilabeli dengan TextBlob, menghasilkan 340 tweet positif, 427 
netral, dan 131 negatif. 

Klasifikasi menggunakan Naïve Bayes menunjukkan 515 tweet positif, 281 
netral, dan 102 negatif, dengan akurasi tinggi sebesar 95.29%. Mayoritas tweet 
menunjukkan sentimen positif terhadap gugatan hasil Pemilu 2024 di Mahkamah 
Konstitusi, diikuti oleh sentimen netral dan negatif. Tingginya akurasi metode 
Naïve Bayes menunjukkan keefektifannya dalam analisis sentimen berbasis teks di 
media sosial, meskipun masih ada kesalahan klasifikasi. Analisis ini memberikan 
wawasan berharga bagi pihak terkait untuk memahami reaksi masyarakat dan 
merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan responsif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa metode Naïve 
Bayes dan TextBlob masih perlu dioptimalkan untuk analisis sentimen dari media 
sosial. Namun, hasilnya tetap memberikan gambaran jelas tentang opini publik 
terkait gugatan hasil Pemilu 2024 dan pentingnya analisis sentimen dalam 
memahami dinamika opini publik di era digital. Penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas metode yang digunakan. 
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